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Sesungguhnya sesudah Kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila
Kamu telah selesai dari suatu urusan Kerjakanlah dengan sunqquh-
sungguh urusan yang lain dan hanya Kepada Tuhanmulah ‘tendaknya
Kamu berharap”

(Alam Nashroh : 6-8)
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dikeluarkan untuk manusia,
menyeruh Kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar dan
bertaqwa Kepada Allah. .. " (QS. AL Imron : 110)

Janji Allah adalah Hag,
Masa depan dan Kemuliaan adalah milik Istam dan Kaum Muslimin,
maka bersabarlah.
Sesungquhnya Allah beserta orang-orang yang sabar
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Xii

Parameter pendukung meliputi suhu, kelembaban dan curah hujan diamati selama
percobaan berlangsung.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa faktor tunggal penggunaan sungkup
berbeda nyata terhadap parameter jumlah bibit hidup dan jumlah bibit bertunas,
sedangkan pada parameter lainya berbeda tidak nyata. Faktor tunggal frekuansi
penyiraman dan interaksia antara dua perlakuan tersebut tidak menunjukkan

perbedaan yang nyata pada semua parameter perlakuan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Usaha tanaman kakao di Indonesia mempunyai arti penting dalam aspek
kehidupan sosial ekonomi sebab selain merupakan sumber devisa negara, juga
memberikan lapangan pekerjaan bagi penduduk dan sumber penghasilan bagi para
petani kakao, terutama di daerah sentra produksi (Sunanta, 1998). Sampai pada tahun
1999, diperkirakan total areal perkebunan kakao mencapai 532.767 ha dengan
produksi 335.249 ton/tahun. Perkebunan rakyat mempunyai areal paling luas yaitu
383.611 ha dengan produksi. 274.732 ton/tahun, kemudian perkebunan besar swasta
seluas 86.801 ha dengan produksi 21.934 ton/tahun dan perkebunan besar negara
seluas 62.355 ha dengan produksi 38.583 ton/ tahun (Dirjen Perkebunan 1998).

Lebih lanjut Susila (1996) menyatakan bahwa produksi kakao Indonesia
diproyeksikan masih akan meningkat pesat yaitu 4,7% per tahun pada periode 1995-
2005. Meskipun demikian peningkatan produksi kakao Indonesia yang sangat
menggembirakan ini belum diikuti dengan peningkatan produktivitas dan mutu yang
tinggi. Secara umum produktivitas rata-rata kakao di Indonesia masih rendah. Sampai
pada tahun 1999 diperkirakan produktivitas rata-rata kakao di Indonesia baru
mencapai 932 kg/ha/th (Direktorat Jenderal Perkebunan, 1998).

Pertumbuhan dan produksi sebagai suatu fenotif tanaman, merupakan
interaksi antara faktor genetik dengan lingkungannya (Crowder, 1988). Demikian
juga tanaman kakao, pertumbuhan dan produktivitasnya ditentukan oleh sifat genetik
bahan tanam serta interaksi dengan lingkungan tempat tumbuhnya. Potensial
produksi ditentukan oleh sifat genetik bahan tanam yang digunakan, sedangkan
produksi aktualnya di lapangan ditentukan juga oleh faktor-faktor luar, baik yang
berupa kesesuaian lahan maupun cara budidayanya. Oleh karena itu bahan tanam
merupakan salah satu modal utama untuk mendapatkan produksi kakao yang tinggi

dengan mutu hasil biji kakao sesuai dengan yang diharapkan (Winarno, 1995).
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Tanaman kakao dapat diperbanyak secara generatif dan vegetatif.
Perbanyakan vegetatif akan menghasilkan tanaman yang secara genetik sama dengan
induknya, schingga akan diperoleh tanaman kakao vang seragam, baik
produktivitasnya maupun mutu hasilnya. Oleh karena itu penggunaan bahan tanam
vegetatif yang unggul akan lebih menjamin produksi dan mutu biji kakao yang
dihasilkan (Winarno, 1995). Perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan
cara okulasi, sambung, setek, perundukan ataupun cangkok (Van Hall, 1932 cit.
Soedarsono, 1997b).

Perbanyakan dengan okulasi dan sambungan telah lazim dipraktekkan di
Indonesia, namun masih mengandung kelemahan yaitu kemungkinan adanya
pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh batang bawah terhadap sifat-sifat batang
atas. Pengaruh batang bawah ini dijumpai pada tanaman kakao (Prawoto, 1990),
antara lain terhadap lilit batang, prekositas, maupun daya hasil batang atas. Masalah
yang sama juga dihadapi saat melakukan perbanyakan dengan okulasi atau
sambungan pada tanaman karet dan rambutan. Dijkman cit.Sutardi (1992)
melaporkan bahwa daya hasil tanaman karet asal okulasi selalu lebih rendah
dibanding daya hasil pohon induknya yang pertama. Hal ini sebagai akibat adanya
pengaruh negatif dari batang bawah. Hasil penelitian Hediati et al. (1994) pada
tanaman rambutan juga melaporkan adanya pengaruh batang bawah terhadap
beberapa parameter pertumbuhan batang atas antara lain tinggi tanaman, diameter
batang, luas daun, saat pecah tunas, kandungan pati pada batang atas, maupun nisbah
antara kandungan pati dibawah dan diatas pertautan okulasi.

Pengaruh negatif tersebut tidak akan terjadi apabila digunakan perbanyakan
vegetatif dengan cara setek dan cangkokan, karena pada setek dan cangkokan tidak
terjadi penggabungan organ yang berasal dari dua individu, yaitu sebagai batang atas
dan batang bawah. Pada tanaman kakao perbanyakan dengan car. setek jarang
digunakan di Indonesia, namun secara luas digunakan oleh negara penghasil kakao

yang lain. Demikian halnya perbanyakan dengan cara cangkok. Kurang
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berkembangnya cara cangkokan padzi tanaman kakao terutama disebabkan karena
cara int dianggap sulit (Van Hall 1932 cir. Soedarsono, 1997b). Selain itu cara ini
tidak sesuai untuk perbanyakan tanaman dalam skala yang luas dan hanya efektif
untuk skala terbatas, misalnya penyulaman (Soedarsono, 1994). Hal ini dikarenakan
ukuran cabang yang dicangkok cukup besar, sehingga rata-rata produksi cangkokan
berakar dari setiap pohon induk kecil, diperkirakan akan dihasilkan 4-5 cangkokan
berakar setiap pohon induk. Diperlukan jumlah tanaman induk yang besar untuk
menghasilkan bahan tanam dalam skala besar.

Perkembangan selanjutnya cara cangkokan ini dapat dilakukan dengan hasil
yang cukup memuaskan, baik yang dilakukan pada cabang kipas maupun pada tunas
air. Penelitian tentang pencangkokan tanaman kakao telah dilakukan oleh
Soedarsono (1994) di Kebun Percobaan Kaliwining Jember. Beberapa metode
pencangkokan yang memberikan hasil cukup baik telah dihasilkan, antara lain
tentang persyaratan garis tengah cabang yang dicangkok, lebar keratan dalam
mencangkok, pengaruh zat pemacu perakaran dan bahan vang digunakan sebagai
pembungkus medium. Tentang garis tengah cabang yang dicangkok, percobaan yang
pernah dilakukan masih mencakup cabang yang diameternya cukup besar, yakni
diameter 4-5 cm. Dengan ukuran cabang tesebut, maka dari setiap pohon induk
diperkirakan hanya mampu menghasilkan 4-5 cangkok berakar setiap kali
pencangkokan, schingga metode tersebut hanya praktis untuk tujuan penyulaman
(Soedarsono, 1994).

Pencangkokan dapat digunakan sebagai suatu metode perbanyakan alternatif
bagi tanaman kakao apabila produksi cangkok berakar dari setiap pohon induk dapat
ditingkatkan, maka cabang atau ranting yang dicangkok harus mempunyai diameter
yang lebih kecil. Dalam percobaan orientasinya, Soedarsono (1998), telah melakukan
pencangkokan tanaman kakao pada cabang atau ranting yang berdiameter berkisar
antara 16-24 mm, dan hasilnya menunjukkan bahwa setelah periode pengakaran

selama 2,5 bulan diperoleh 65% cangkokan yang berakar.
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Dari hasil tersebut diperoleh petunjuk bahwa pencangkokan pada cabang atau
ranting yang berukuran kecil dapat dikembangkan sebagai suatu teknologi
perbanyakan tanaman kakao untuk memenuhi kebutuhan bahan tanam dalam skala
yang lebih luas. Dari setiap pohon induk akan dihasilkan bahan tanam dalam jumlah
banyak tanpa mempengaruhi  pertumbuhan  dan kesehatan pohon induk yang
bersangkutan. Tetapi pencangkokan pada cabang yang berukuran kecil, proses
pelukaannya cukup sulit dan membutuhkan wakty yang lama sehingga perlu adanya
cara pelukaan yang lebih praktis yaitu dengan metode pembelahan.

Permasalahan yang dihadapi kemudian adalah bagaimana cara untuk
mempertahankan agar cangkok yang telah berakar tersebut tetap hidup dan tumbuh
berkembang setelah dipindah ke pembibitan, Banyak cangkok berakar yang akhirnya
mati beberapa hari setelah dipindah ke polybag, yang umumnya didahului oleh
rontoknya daun-daun cangkokan tersebut. Keadaan ini diduga disebabkan karena
terjadinya ketidak seimbangan antara kecepatan proses kehilangan air melaly;
transpirasi  dengan kecepatan proses penyerapan air oleh akar Diduga akar
cangkokan belum kuat dan matang secara fisiologis sehingga fungsinya sebagai organ
penyerap air dan hara dari dalam tanah belum Sémpurna.  Selain itu pada

penguatan (hardening) lebih dahuly sebelum ditanam dilapang.

Hardening dilakukan untuk mempertahankan kadar lengas dalam jaringan
tanaman antara lain dalam daun, karena rendahnya kadar lengas dalam Jaringan
tanaman dapat mengganggu aktifitas fisiologi maupun morfologi tanaman yang
berakibat terhentinya pertumbuhan, Oleh karena ity ketersediaan lengas dalam
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medium harus ditingkatkan dan kecepatan transpirasi tanaman harus dapat
dikendalikan. ~ Kecepatan transpirasi dapat dikendalikan dengan cara
mempertahankan atmosfir udara selalu tinggi. Untuk menciptakan kondisi yang
demikian, maka digunakan sungkup plastik. Sedangkan penyiraman dilakukan untuk
meningkatkan kadar lengas pada medium pembibitan dan menjamin ketersediaan air
bagi tanaman.

Keadaan yang sama sering dijumpai pada saat pengakaran setek. Setek yang
sudah berakar sering mengalami gugur daun setelah dipindah ke medium pembibitan
dalam polybag. Untuk mengatasi hal ini, biasanya bibit asal setek tersebut disungkup
plastik untuk jangka waktu tertentu, dan atmosfir dalam sungkup dibuat lembab
dengan melakukan penyiraman kedalam sungkup beberapa kali.

Berdasarkan hal ini, maka perlu diadakan kajian tentang cara penguatan
(hardening) terhadap bibit kakao asal cangkok dengan melakukan pemeliharaan bibit
dalam sungkup plastik dan memberikan penyiraman beberapa kali agar cangkokan
tanaman kakao yang berasal dari cabang atau ranting kecil yang telah berakar
tersebut dapat tetap hidup setelah dipindah ke polybag, sehingga dapat sebagai
alternatif untuk memenuhi kebutuhan bahan tanam dalam skala yang besar dengan

produktivitas dan mutu yang tinggi.

1.2 Tujuan Percobaan
Penelitian ini bertujuan untuk mencari metode penguatan bibit kakao asal
cangkok yeng telah berakar dipembibitan antara lain, dengan mengetahui :
. Pengaruh penggunaan sungkup plastik terhadap keberhasilan
pemeliharaan bibit kakao asal cangkok.
2. Frekuensi penyiraman yang berpengaruh baik tehadap keberhasilan
pemeliharaan bibit kakao asal cangkok.
3. Interaksi antara penggunaan sungkup plastik dan frekuensi penyiraman
terhadap keberhasilan pemeliharaan bibit kakao asal cangkok.
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1.3 Manfaat dan Kegunaan
: 1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat petani kakao tentang cara
penyediaan bahan tanam kakao yang mudah dan murah

Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang budidaya tanaman

o

kakao.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perbanyakan Tanaman Kakao

adanya keseragaman genetik antar individy keturunannya. Perbanyakan kakao secara
vegetatif dapat dilakukan dengan okulasi, sambungan atay dengan setek, namun dapat
juga dengan cangkokan (Soedarsono, 1994).

Perbanyakan dengan okulasi dan sambungan masih mengandung kelemahan
yaitu adanya kemungkinan pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh batang bawah
terhadap batang atas. Menurut Prawoto et.al,(1990) batang bawah berpengaruh nyata
terhadap daya hasi] batang étas, tetapi tidak nyata terhadap muty hasil, ini berarti
bahwa pemilihan batang bawah yang tidak tepat dapat menurunkan daya hasil
(Soedarsono, 1997b). Hal Yang sama juga dijumpai pada tanaman karet, daya hasil
tanaman karet asal okulasi selalu lebih rendah dibanding daya hasil tanaman
induknya (Djikman cir, Sutardi, 1992).
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2.2 Perbanyakan Kakao dengan Cangkokan dan Proses Terbentuknya
Akar Adventif

Perbanyakan tanaman kakao dengan cangkokan memiliki kelebihan, yaitu
tidak mengalami pengaruh buruk dari batang bawah, seperti pada tanaman hasil
tempelan dan sambungan, waktu yang dibutuhkan untuk penyiapan bahan tanam
cukup singkat, karena cangkokan sudah siap ditanam kurang lebih empat bulan
setelah pencangkokan. Akan tetapi perbanyakan dengan cangkok pada tanaman
kakao ini kurang berkembang karena dianggap sulit dan tidak sesuai untuk
perbanyakan dalam skala luas. Diperlukan jumlah tanaman induk yang sangat besar
untuk menghasilkan bahan tanam dalam skala besar, sehingga hanya efektif untuk
penyulaman (Soedarsono,1994).

Dalam perkembangan selanjutnya berbagai penelitian tentang pencangkokan
tanaman kakao ini telah dilakukan. Soedarsono (1994) telah meneliti beberapa
metode pencangkokan pada tanaman kakao di Kebun Percobaan Kaliwining, Jember
dan menghasilkan beberapa metode pencangkokan dengan hasil yang cukup baik,
diantaranya persyaratan garis tengah cabang yang dicangkok (umur jaringan),
medium pengakaran dan bahan pembungkus, lebar keratan dalam mencangkok dan
pengaruh zat pemacu perakaran.

Mengenai garis tengah cabang yang dicangkok telah dipilih cabang yang
mempunyai garis tengah 16-24 mm dan setelah periode pengakaran selama 2,5 bulan
diperoleh 65% cangkokan yang berakar. Pada pencangkokan sebaiknya dipilih
cabang yang tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua. Nur (1995) menyatakan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan cangkokan pada tanaman lamtoro
adalah umur batang, sebaiknya dipilih batang yang masih muda (berwarna coklat atau
coklat muda), karena batang yang sudah tua umumnya lebih sulit dan lambat dalam
membentuk akar.

Akar merupakan organ vegetatif utama yang memasok air, mineral dan bahan-
bahan vegetatif yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman

(Gardner, et al., 1991). Pada hakekatnya proses terbentuknya akar pada cangkokan
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adalah sama dengan penyctekan yang keduanya membentuk akar adventif. Pada
tanaman berkayu, termasuk kakao, akar adventif umumnya terbentuk pada sel-sel
parenkim yang melakukan pembelahan, utamanya pada floem sekunder yang masih
muda (Hartmann & Kaster, 1986 cit. Soedarsono, 1998).

Pencangkokan dimulai dengan mengerat dan menyayat kulit dari cabang yang
telah terpilih dengan pisau. Dengan terbuangnya jaringan floem yang terdapat pada
kulit cabang, maka zat-zat makanan yang berupa karbohidrat, zat-zat pembentuk akar
rizokalin dan auxin sebagai zat perangsang pertumbuhan yang berasal dari daun-daun
di bagian atas sayatan tidak akan mengalir kebagian bawah sayatan. Zat-zat itu akan
menggumpal dibagian atas sayatan, ini dapat dilihat dengan adanya pembengkakan
pada kulit cabang dibagian atas sayatan. Dan dengan adanya media dalam suasana
lembab maka zat-zat tersebut akan merangsang timbulnya akar pada cabang dibagian
atas sayatan (Wudianto, 1998). Lebih jelas lagi Jumin (1991) menyatakan bahwa
translokasi hasil fotosintesis diedarkan melalui floem keseluruh bagian tanaman.
Kalau floem diputuskan, maka makanan atau hasil fotosintesis akan terhenti akan
terbentuk kalus. Kalus ini bila menyentuh media yang basah akan merangsang

terbentuknya akar.

2.3 Proses Penuaan Jaringan Tanaman (Senescence)

Proses penurunan kondisi yang menyertai pertambahan umur, yang mengarah
pada kematian organ atau organisme disebut penuaan (senescense). Proses penuaan
jaringan tanaman terjadi secara genetik didalam setiap spesies dan dalam organ serta
jaringan pada setiap tumbuhan (Salisbury & Ross, 1995). Tetapi senescence dapat
juga terjadi karena kondisi lingkungan yang tidak sesuai bagi pertumbuhan tanamzin,
diantaranya adalah karena defisit air, suhu ekstrim dan kelembaban udara.

Secara fisiologis keadaan air di dalam daun sangat penting, mengingat prose-
proses fisiologi utama yang dipengaruhi oleh air umumnya terjadi dalam daun.

Terjadinya defisit air, subu ckstrim dan kelembaban udara dapat berdampak luas pada

seluruh kegiatan metabolisme tanaman.
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Pada tanaman kakao defisit air mengakibatkan menutupnya stomata (Alvim,
1958 cit. Soedarsono, 1997a). Mekanisme membuka dan menutupnya stomata diatur
oleh perubahan sel penutup dari stomata. Dalam keadaan cukup air turgor dalam sel
penutup menjadi tinggi dan terbukalah celah stomata. Membukannya stomata ini
memungkinkan daun menyerap CO, dari atmosfir yang diperlukan untuk fotosintesis
dan terlepasnya uap air melalui transpirasi. Dalam keadaan kurang air stomata
menutup dan berdampak menurunnya kecepatan fotosintesis. Hal ini dapat dimengerti
karena dalam proses fotosintesis terlibat CO, dan air (Soedarsono, 1997a).
Menurunnya kecepatan fotosintesis akan menurunkan hasil fotosintesis, dan tanaman
akan memanfaatkan cadangan makanannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Bila hal ini terjadi terus menerus dapat menyebabkan penuaan organ tanaman lebih
awal dan sampai pada kematian.

Defisit air juga berpengatuh terhadap keseimbangan hormonal didalam
tanaman. Terdapat dua macam hormon yang berpengaruh terhadap ritme pertumbuhan
vegetatif tanaman kakao, yaitu Asam Absisat (ABA) yang peranannya menghambat
pertumbuhan tunas baru dan hormon sitokinin yang berperan sebaliknya, yaitu
memacu pertumbuhan tunas. Pada saat tanaman kakao kekurangan air, produksi ABA
yang dihasilkan oleh daun akan meningkat. Semakin lama kekeringan yang dialami,
maka produksi ABA yang dihasilkan semakin besar. Keadaan ini juga mempercepat
terjadinya senescence pada tanaman kakao, terutama daun. Daun-daun pada tanaman
kakao akan mengering dan gugur serta terhentinya pertumbuhan tunas apabila terjadi
defisit air (Soedarsono, 1997a). Selain defisiit air, suhu dan kelembaban juga dapat
menyebabkan penuaan organ tanamam lebih awal. Harjadi (1983) menyatakan bahwa
kecepatan reaksi dipengaruhi oleh suhu, pada suhu optimum, enzim berfungsi baik
dJan ‘tetap stabil untuk waktu lama, pada suhu dingin enzim tetap stabil tetapi tidak

berfungsi. Sementara pada suhu tinggi sistim enzim rusak sama sekali.
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2.4 Faktor Lingkungan yang Berpengaruh bagi Tanaman

Pertumbuhan dan produktivitas tanaman juga ditentukan oleh faktor
lingkungan. Crowder (1988), menyatakan bahwa pertumbuhan dan produksi sebagai
suatu fenotif tanaman, merupakan interaksi antara faktor genetik dan lingkungannya.
Secara umum faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman antara lain:

2.4.1 Air

Pertumbuhan tanaman sangat dibatasi oleh jumlah air yang tersedia dalam
tanah. Karena air mempunyai peranan yang penting dalam proses kehidupan
tanaman. Kekurangan air dapat mengganggu aktivitas fisiologi maupun morfologi
sehingga mengakibatkan terhentinya pertumbuhan. Defisiensi air yang terus menerus
akan menyebabkan berbagai perubahan irreversible (tidak dapat balik) dan pada
gilirannya tanaman akan mati (Jumin, 1991).

Pertumbuhan vegetatif maupun reproduktif tanaman sangat tergantung pada
terpeliharanya tekanan turgor sel. Tekanan turgor adalah tekanan aktual yang
dikeluarkan oleh protoplasma terhadap dinding sel yang merupakan tekanan
hidrostatik dan sangat ditentukan oleh banyaknya air yang terkandung dalam
protoplasma dalam suatu waktu. Tanpa adanya turgor maka proses pembesaran sel
tidak akan terjadi (Barley e al, 1975 & Muller, 1979 cit. Soedarsono, 1997a).
Sehingga air mutlak sangat dibutuhkan oleh tanaman demi pertumbuhan dan
perkembangannya (Sutedja & Kartasapoetra, 1991).

Menurut Najiyati dan Danarti (1992), peran air bagi tanaman adalah

1. Sebagai peldrut unsur hara di dalam tanah sehingga tanaman dapat deﬁgan

mudah mengambil hara tersebut melalui akar sebagai makanannya dan
sekaligus  mengangkut hara tersebut kebagian tanaman yang

membutuhkan.
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2. Merupakan salah satu komponen penting dalam proses fotosintesis yaitu
proses pembentukan karbohidrat, air dan karbondioksida dengan bantuan

sinar matahari.

o

Sebagai satu komponen bagi tumbuhan untuk melaksanakan proses
fisiologis  termasuk  reaksi-reaksi  yang  berlangsung  dalam
metabolismenya.

4. Sebagai pengontrol suhu dalam tanaman. Pada saat matahari terik, daun-
daun dan bagian tanaman yang lain akan kepanasan schingga suhunya
dapat naik terus bila tidak ada yang mengendalikannya, yaitu air.

5. Air mengendalikan suhu tanaman dengan cara penguapan melalui stomata
yang ada dipermukaan daun. Karena penguapan memerlukan panas,
sehingga suhu tanaman yang tadinya terlalu tinggi menjadi konstan
kembali.

Selain itu air juga berfungsi untuk mempertahankan turgesensi tanaman. Pada
sel-sel tanaman yang sedang fumbuh, air menciptakan pembengkakan (turgidity) sel
sehingga menampakkan bentuk dan strukturnya. Fase memanjang dari sel yang
sedang tumbuh juga tergantung pada keadaan penyerapan airnya (Soedarsono,
1997a).

2.4.2 Suhu

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh suhu. Sering perubahan suhu
beberapa derajat saja sudah menyebabkan perubahan yang nyata dalam laju
pertumbuhan. Pada tahap tertentu dalam daur hidupnya dan pada kondisi kajién
fertentu tiap spesies atau varietas mempunyai suhu minimum, optimum dan
maksimum. Dibawah suhu minimum tanaman tidak dapat hidup, pada rentang suhu
optimum laju pertumbuhan paling tinggi dan diatas suhu maksimum tanaman tidak
tumbuh dan bahkan mati (Salisbury & Ross, 1995). Pada tanaman kakao suhu sehari-

hari yang dikehendaki berkisar antara 24-28 ° C (Susanto, 1994).
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Pengaruh suhu terhadap pertumbuhan tanaman antara lain:

1. Suhu mengendalikan proses fisik, kimiawi dan biologis tanaman. Harjadi
(1983) menyatakan, bahwa proses-proses fisik dan kimiawi dikendalikan
oleh suhu dan kemudian proses-proses ini mengendalikan reaksi biologis
yang beﬂangsung pada tanaman. Misal, suhu menentukan laju difusi dari
gas dan zat cair dalam tanaman. Kelarutan gula lebih besar dalam air

panas daripada dalam air dingin.

o

Mengatur kecepatan reaksi metabolisme dan kestabilan enzim, semakin
tinggi suhu, maka sampai batas tertentu reaksi yang terjadi semakin cepat.
Sistem enzim akan berfungsi dengan baik pada suhu optimum dan tetap
stabil untuk waktu lama. Pada suhu lebih dingin sistem enzim tetap stabil
tetapi tidak berfungsi, sementara pada suhu tinggi sistem enzim akan

rusak sama sekali (Harjadi, 1983).

LS}

Sejumlah proses pertumbuhan mempunyai hubungan kuantitatif dengan
suhu diantaranya respirasi, sebagian dari reaksi fotosintesis dan berbagai
gejala pendewasaan dan pematangan. Suhu ekstrim dapat merusak
tanaman, suhu terlalu dingin, membekukan dan suhu terlalu tinggi
mematikan tanaman. Kerusakan tanaman karena suhu tinggi, biasanya
merupakan akibat dari kehilangan air pada kegiatan transpiradi yang
terlalu banyak bila dibandingkan dengan absorpsi air. Hal ini sangat nyata
terlihat pada tanaman yang baru dipindah, adanya cuaca yang sangat
panas, kering dan berangin. Suhu permukaan tanah pada keadaan ini akan
sangat tinggl dan dapat mempengaruhi pertumbuhan akar. Suhu tinggi
berakibat kematian tanaman sebagai efek dari koagulasi protein,
Terhentinya pertumbuhan pada suhu tinggi merupakan gambaran dari
keseimbangan metabolik yang terganggu.

Jadi upaya menekan transpirasi dapat dilakukan dengan cara mempertahankan

suhu tetap rendah. Penggunaan penaung akan membantu suhu lingkungan selalu

rendah.
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2.4.3 Kelembaban

Kelembaban merupakan faktor lain yang penting bagi pertumbuhan tanaman,
tinggi rendahnya kelembaban udara berhubungan dengan ketersediaan air dalam
tanah. Air yang berlebih akan meningkatkan kelembaban udara dan sebaliknya.
Jumlah air tanah yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman mempunyai batas-batas
tertentu. Seperti pada kekurangan air, kelebihan air dapat merupakan kesukaran. Air
yang kelebihan tersebut tidak beracun bagi tanaman, tetapi kekurangan udara pada
tanah yang tergenang akan menyebabkan kerusakan karena terganggunya proses
metabolisme (Harjadi, 1983). Kelembaban yang tinggi menyebabkan berkurangnya
sintesis protein, sintesis dinding sel dan pengembangan sel, aktivitas enzim juga
berkurang (misal, nitrat reduktase). Kelembaban tinggi dibutuhkan oleh tanaman
yang baru dipindah kelapang karena dapat mengurangi kecepatan proses transpirasi.
Transpirasi yang besar karena suhu tinggi yang tidak diimbangi ketersediaan lengas

tanah dapat menyebabkan kematian tanaman.

2! Sungkup Plastik

Penggunaan sungkup plastik dimaksudkan untuk mempertahankan
kelembaban udara pada atmosfir tetap tinggi (Zaubin, et al. 1994). Karena,
berkurangnya kelembaban menyebabkan berkurangnya sintesis protein, sintesis
dinding sel dan pengembangan sel maupun aktivitas enzim (antara lain, nitrat
reduktase), tetapi beberapa enzim meningkat aktivitasnya (antara lain, amilase).
Hormon tanaman juga berubah konsentrasinya, antara lain kadar Asam absisat (ABA)
meningkat dalam daun dan buah. Penimbunan ABA merangsang penutupan stomata,
yang mengakibatkan berkurangnya asimilasi CO, dan menyebabkan gugurnya daun
jika akumulasinya tinggi (Hsiao, 1973 cit. Gardner, et al., 1991).

Penggunaan sungkup plastik dapat mempertahankan kelembaban tetap tinggi.
Pada penyetekan, penggunaan sungkup plastik dibedengan tetap dapat meningkatkan
persentase setek hidup pada kopi robusta, karena setek yang diperakarkan dalam bak
bersungkup memiliki kelembaban, temperatur dan penyiraman yang lebih terkontrol
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(Sulistyo, 1978). Demikian juga pada bibit kakao asal cangkok, hasil orientasi

Soedarsono (1998) menunjukkan bahwa bibit kakao asal cangkok yang dipelihara

dalam sungkup menunjukkan persentase bibit hidup yang tinggi sebelum dipindah ke

lapang.

Pada setek, setelah akar mulai terbentuk cukup banyak (umur sekitar 2 bulan)

sungkup plastik secara bertahap mulai dibuka. Untuk memacu pertumbuhan akar

intensitas penyinaran matahari secara bertahap dapat ditambah dengan mengurangi

penaung hingga memberikan intensitas penaungan sekitar 70%, harus dihindari

pengurangan secara drastis (Hulupi dan Nur, 1995).

2.6 Hipotesis

1.

(85

Penggunaan sungkup akan meningkatkan keberhasilan pemeliharaan bibit
kakao asal cangkok di pembibitan.

Terdapat Frekuensi penyiraman tertentu akan meningkatkan keberhasilan
pemeliharaan bibit kakao asal cangkok di pembibitan.

Terdapat interaksi nyata antara penggunaan sungkup dan frekuensi
penyiraman terhadap keberhasilan pemeliharaan bibit kakao asal cangkok

di pembibitan.
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1. BAHAN DAN METODE PERCOBAAN

3.1 Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan Kaliwining milik Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao, jember. Lokasi percobaan terletak pada ketinggian 45 m
dpl., dengan tipe curah hujan D menurut Schmidt dan Ferguson dan jumlah rata-rata
bulan kering antara 4 — 5 bulan per tahun. Percobaan dilaksanakan antara tanggal 12

Oktober sampai 18 Desember 1999

3.2 Bahan dan Alat Percobaan
3.2.1 Bahan Percobaan

Sebagai bahan percobaan adalah bibit kakao asal cangkok yang telah berakar
dari klon ICS 60 dan TSH 858. Medium pembibitan berupa campuran tanah lapisan
atas dan pupuk kandang sedangkan tempat penanamannya dari polybag beniﬁg
dengan ukuran 30 x 20 cm-(flat) yang tebalnya 0,08 mm. Untuk sungkup digunakan
lembaran plastik tembus cahaya berukuran lebar. Sebagai bahan pelengkap adalah
bambu, kawat , anyaman daun kelapa untuk naungan tempat pembibitan, pupuk urea,

insektisida matador dan sebagainya.

3.2.2 Alat Percobaan

Alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah gergaji, | gunting pangkas,
selang untuk penyiraman, termohigrometer, ember plastik, beaker glass untuk
mengukur volume pemupukan, oven untuk proses pengeringan akar dan tunas

tumbuh pada parameter bobot kering, timbangan, label dan alat tulis.

16
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3.3 Metode Percobaan
Percobaan disusun secara faktorial 2 x 3, dengan pola dasar rancangan acak
kelompok dengan 4 ulangan. Masing-masing petak perlakuan terdiri atas 20 bibit asal
cangkok yaitu 15 bibit dari klon ICS 60 dan 5 dari klon TSH 858. Perlakuan tersebut
adalah:
I. Faktor A, yaitu Penggunaan Sungkup yang terdiri atas dua taraf, yaitu:
A1, bibit disungkup plastik
A2, bibit tidak disungkup plastik

o

Faktor B, yaitu frekuensi penyiraman yang terdiri atas tiga taraf] yaitu

B1, penyiraman satu kali sehari pada pagi hari

B2, penyiraman dua kali sehari pada pagi dan siang hari

B3, penyiraman tiga kali sehari pagi, siang dan sore hari

Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisa sidik ragam dan dilanjutkan

dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

3.4. Pelaksanaan Percobaan
3.4.1 Pembuatan Tempat Pembibitan

Tempat pembibitan disiapkan dibawah atap buatan yang terbuat dari anyaman
daun kelapa dengan kerangka atap dari bambu. Tempat pembibitan tersebut berada di
bawah tanaman lamtoro sebagai penaung alami. Masing-masing petak perlakuan
dibuat dengan ukuran 100 x 100 ¢m untuk 20 bibit cangkok, dan sesuai dengan
perlakuan sebagian diberi sungkup dan sebagian lagi tidak. Kerangka untuk

penyungkupan dibuat dengan ketinggian 1 meter.

3.4.2 Persiapan Pembibitan

Sebelum percobaan dimulai, terlebih dahulu disiapkan cangkok kakao berakar
sebagai bahan percobaan yang diambil dari percobaan lain. Metode pencangkokan
yang digunakan antara lain mengenai garis tengah cabang yang dicangkok (ukuran
cabang yang dicangkok), macam medium dan pembungkusnya serta lama periode

pengakaran.
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3.4.3 Pelaksanaan Penanaman

Penanaman dimulai dengan pengambilan bahan tanam yaitu cangkokan yang
telah berakar dari pohon induknya. Tinggi cangkokan dibuat + 60-70 ¢m dan seluruh
daun yang ada pada cangkokan dikupir. Penanaman dilakukan dengan cara
memasukkan sebagaian medium ke dalam polybag, kemudian bibit ditanam beserta
medium pencangkokan dan diberi medium lagi agar bibit dapat tegak. Hal ini
dilakukan dengan hati-hati agar akar tidak rusak atau putus. Setelah bibit ditanam,
kemudian dilakukan pengaturan pada petak-petak perlakuan dengan jarak antar
tanaman sebesar 10 cm dan dasar polybag ditanam + 10 c¢m di dalam tanah agar

bibit tidak mudah robokh. (Skema tata letak percobazn dapat dilihat pada lampiran 10)

3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan penyiraman sesuai dengan
perlakuan masing-masing petak. Penyiraman pagi hari dilakukan pada jam 07.00
WIB, siang hari pada jam 11.00 WIB dan sore hari pada jam 15.00 WIB. Selama dua
minggu, pada perlakuan penyungkupan, sungkup plastik terus menerus dalam
keadaan tertutup. Pada minggu ketiga sungkup dibuka selama satu jam dari jam
10.00 s.d jam 11.00 WIB. Pada minggu keempat, sungkup dibuka selama dua Jam
dari jam 09.00 s.d jam 11.00 WIB. Selanjutnya pada minggu kelima pembukaan
sungkup diperpanjang menjadi tiga jam dari jam 09.00 s.d jam 12.00 WIB dan pada
minggu keenam sungkup dibuka seterusnya.

Pemupukan dilakukan setelah bibit berumur satu bulan dengan dosis satu
gram per bibit dan selanjutnya dilakukan dua minggu sekali setelah pemupukan

pertama. Penyemprotan dilakukan sebagai upaya pencegahan terhadap serangan

hama dan penyakit.
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3.5 Parameter Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada akhir percobaan, yang meliputi:

1.

b2

Jumlah bibit yang masih hidup (%), yaitu rasio antara cangkokan yang
tetap hijau dan atau bertunas sampai akhir percobaan dengan jumlah
bibit tiap ulangan

Jumlah bibit yang bertunas (%), yaitu diukur dengan menggunakan rasio
antara bibit yang bertunas dengan jumlah bibit pada tiap ulangan.

Jumlah tunas yang tumbuh dalam % terhadap mata tunas yang ada pada
masing-masing bibit

Bobot segar tunas yang tumbuh (g), yaitu bobot rata-rata tunas yang
tumbuh dari beberapa sample pada tiap perlakuan dalam ulangan.

Bobot kering tunas yang tumbuh (g), yaitu bobot rata-rata tunas yang
tumbuh dari beberapa semple pada tiap perlakuan dalam ulangan setelah
dilakukan pengovenan dengan suhu 75 ° C sampai kondisi kering mutlak.
Bobot segar akar yang tumbuh (g), yaitu bobot rata-rata akar dari
beberapa semple pada tiap perlakuan dalam ulangan.

Bobot kering akar yang tumbuh, yaitu bobot rata-rata akar dari beberapa
semple pada tiap perlakuan dalam ulangan setelah  dilakukan

pengovenan dengan suhu 75 ° C sampai kondisi kering mutlak.

Parameter Tambahan, meliputi:

1.

o

(S

Suhu udara
Kelembaban relatif yang diukur sebelum penyiraman.

Curah hujan.

Data diambil selama percobaan berlangsung.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil dan Analisis

Hasil percobaan berupa data rata-rata pengamatan dari masing-masing parameter

utama, beserta hasil pengamatan dari parameter pendukung yang dapat dilihat pada

lampiran 1-9,

Hasil percobaan yang meliputi pengamatan jumlah bibit hidup (%), jumlah bibit

bertunas (%), persentase tunas tumbuh, bobot segar tunas, bobot kering tunas, bobot

segar akar dan bobot kering akar sebagai respon dari perlakuan penggunaan sungkup

plastik dan frekuensi penyiraman serta interaksi dari keduannya terdapat pada

rangkuman analisis ragam taraf nyata 5 % dan dilémjutkan dengan Uji Jarak Berganda
Duncan taraf nyata 5 % ( tabel 1&2).

Tabel 1. Rangkuman hasil analisis sidik ragam pada taraf nyata 5 % pada

semua parameter

: -':'1'.31 %;;‘S‘K‘ ) I JBH

JBT PTT BST BKT BSA BKA

kR 1306 (199 (058  [036 |16 074 1113
583 %% |389% 0,39 0,75 0,95 0,70 0,83
616%% | T681** (081  [017 003 | 128 1,25

D08 005 101 o3 o3 o296
BN ST 0 o o | 15

o man ** = Berbeda sangat nyata

n sungkup * = Berbeda nyata
e iraman BST = Bobot segar tunas
3 aktor B BKT = Bobot kering tunas
y L‘-w BSA = Bobot segar akar

b BKA = Bobot kering akar
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Tabel 1 menunjukkan bahwa interaksi antara dua faktor tunggal yang dicobakan
tidak berbeda nyata pada semua parameter pengamatan. Oleh karena itu hasil percobaan
akan dibahas menurut pengaruh masing-masing faktor tunggal. Data pada tabel tersebut
menunjukkan bahwa hanya pengaruh penyungkupan terhadap jumlah bibit hidup dan
jumiah bibit bertunas yang menunjukkan berbeda sangat nyata.

Pada tabel 2 ini tercantum rangkuman hasil uji Duncan untuk semua parameter
yang diamati. Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa penggunaan sungkup hanya
memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter jumlah bibit hidup dan jumlah
bibit bertunas, dan tidak berpengaruh nyata terhadap parameter lainnya. Sedangkan

frekuensi penyiraman tidak menunjukkan pengaruh nyata pada semua parameter.

Tabel 2, Rangkuman hasil uji Duncan pada taraf nyata 5% pada semua paramater

‘ Perlakuan JBH JBT PTT BST BKT BSA | BKA
| B) | %) | )| @ | ® | @ | @
I} l’engg ] Di 68.33a 56,67a 30,64a 5,84a | 2.09a 2.45a 0,49a

Sungkup | Sungkup

I Tanpa 41,25b | 33,75b | 27.62a 6,34a |22la |372a 0,74a
r Sungkup

Frek. Satu kali | 56,88a | 48,75a 29.8la | 7,15a |2,56a |2,75a 0,49a

Dua kali | 53,75a | 43,132 28,57a | 5,08a | 1,98a 3,05a | 0,66a
Tiga Kkali | 53,75a | 43,752 290la|6,04a | 191a 3,45a | 0,69a

Catatan: Angka-angka pada kelompok faktor tunggal yang sama dalam kolom yang
sama tidak saling berbeda nyata pada taraf nyata 5% menurut uji Duncan bila

diikuti oleh huruf yang sama.

MILIK PERPUSTAKAAN
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Jumlah Bibit Hidup (%)

Persentase bibit hidup merupakan perbandingan antara jumlah bibit cangkokan
yang tetap hidup sampai akhir percobaan dengan jumlah seluruh bibit pada tiap ulangan.
Hasil sidik ragam (tabel 1) menunjukkan bahwa interaksi antara kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah bibit hidup, yang berarti semua
faktor tunggal bekerja sendiri-sendiri. Penggunaan sungkup plastik berpengaruh nyata
terhadap persentase bibit hidup. Pengaruh kedua faktor tunggal yaitu penggunaan
sungkup plastik dan frekuensi penyiraman terhadap persentase bibit hidup dapat dilihat

pada histogram dibawah ini:

70 3 70,
60 60-’55;?13
5 5426
40 1 i T
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